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Abstrak 

 

Erupsi Gunung Semeru menimbulkan dampak pada reaksi psikologi remaja, 

dampak yang ditimbulkan adalah kehilangan, mudah marah, berduka, takut, tidak  

percaya diri, gelisah dan merasa bersalah. Hasil dari studi pendahuluan dari 10 

remaja yang terdampak bencana gunung Semeru di didapatkan 4 remaja tergolong 

reaksi psikologi positif, 6 remaja tergolong reaksi psikologi negatif. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui hubungan spiritualitas, self-esteem, dukungan 

sosial dengan reaksi psikologi pada remaja pasca erupsi gunung semeru. 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dan survei analitik dengan 

pendekatan cross sectional. Variabel Independen Spiritual Self esteem Dukungan 

Sosial dan variabel dependen Reaksi Psikologi, dengan populasi 72 responden dan 

besar sampel 36 responden menggunakan simple random sampling penelitian ini 

menggunakan kuesioner dan uji statistik menggunakan spearman rank dengan α = 

(0,05)    

Hasil uji statistik Spiritual di dapatkan P= 0,000 <a = (0,05) dengan korelasi 

sebesar 44,4%, Self esteem di dapatkan P= 0,000 < a = (0,05) dengan korelasi 

sebesar 41,7% dan Dukungan Sosial di dapatkan P= 0,000 <a = ( 0,05 ) dengan 

korelasi sebesar 0,00 44,4% ada hubungan antara spritual self esteem dukungan 

sosial dengan reaksi psikologi pada remaja  

 Berdasarkan hasil di atas disarankan untuk peneliti selanjutnya untuk 

diperbanyak lagi refrensi tentang acuan asuhan keperawatan pada remaja yang 

mengalami gangguan reaksi psikologi remaja pasca bencana 

Kata kunci: Spiritual Self Esteem Dukungan Sosial, Reaksi Psikologi 
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FACTORS AFFECTING PSYCHOLOGICAL REACTIONS IN ADOLESCENTS OF 

POST DISASTER THE MOUNT SEMERU ERUPTION THE AN-NUR  

FOUNDATION IN LUMAJANG REGENCY 

 

Abstract 

The eruption of Mount Semeru has an impact on the psychological 

reactions of adolescents, the impacts are loss, irritability, grief, fear, lack of 

confidence, anxiety and guilt. The results of a preliminary study of 10 adolescents 

affected by the Mount Semeru disaster found 4 adolescents classified as positive 

psychological reactions, 6 adolescents classified as negative psychological 

reactions. The purpose of this study is to determine the relationship between 

spirituality, self-esteem, social support with psychological reactions in adolescents 

after the eruption of Mount Semeru. 

This study used a quantitative design and analytic survey with a cross 

sectional approach. The Independent variables were Spiritual, Self esteem, Social 

Support, and the dependent variable was Psychological Reaction, with a 

population was 72 respondents and a sample was 36 respondents using simple 

random sampling, this study used a questionnaire and statistical tests using 

spearman rank with α = 0.05. 

Spiritual statistical test results obtained P = 0.000 < a = (0.05) with a 

correlation of 44.4%, Self esteem obtained P = 0.000 < a = (0.05) with a 

correlation of 41.7% and Social Support obtained P = 0.000 < a = (0.05) with a 

correlation of 0.00 44.4% there was a relationship between spiritual self esteem 

social support with psychological reactions in adolescents. 

Based on the above results, it is recommended for further researchers to 

reproduce references to nursing care for adolescents who experience post-disaster 

adolescent psychological reaction disorders.  

Keywords: Spiritual, Self Esteem, Social Support, Psychological Reactions. 
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        PENDAHULUAN 

 

Indonesia dikenal sebagai negara yang 

agraris dan negara kepulauan dimana letak 

negara Indonesia yaitu berada pada posisi 

geografis, hidrologi, geologi, dan demografi 

yang rawan akan terjadinya bencana. Karena 

letak geografis dan geologisnya, Indonesia 

merupakan daerah yang rawan akan terhadap 

berbagai bencana alam, salah satunya letusan 

gunung berapi (Hidayah, et al., 2016). Erupsi 

gunung berapi adalah proses keluarnya dan 

gas dari dalam bumi ke permukaan bumi yang 

berupa suatu letusan yang menghasilkan 

bahan lepas berbagai ukuran atau lelehan yang 

menghasilkan lava atau lelehan batu ( 

Wardhana, 2020). 

Eiruipsi Guinuing Seimeirui meinimbuilkan 

dampak pada reiaksi psikologi reimaja, dampak 

yang ditimbuilkan adalah keihilangan, muidah 

marah, beirduika, takuit, tidak peircaya diri, 

geilisah dan meirasa beirsalah. Reiaksi 

eimosional neigatif yang timbuil adalah Trauima 

psikologis yang diseibabkan oleih keiadaan 

streiss yang meindalam akibat suiatui peiristiwa 

yang meinakuitkan dan diluiar keiheindak 

manuisia, salah satuinya adalah beincana eiruipsi 

Guinuing Seimeirui yang teirjadipada tanggal 04 

Deiseimbeir 2022 yang lalui. Akibat dari 

beincana teirseibuit buikan hanya dampak pada 

mateirial saja, akan teitapi juiga beirdampak 

pada psikologis korban eiruipsi Guinuing 

Seimeirui. Trauima psikologis yang dialami 

korban sangat beiragam dari kalangan anak-

anak hingga lansia, dan trauima paling tinggi 

teirjadi pada reimaja. Trauima seindiri 

meiruipakan suiatui peingalaman ataui situiasi 

yang dialami individui meirasa bahwa dirinya 

meingalami keileilahan eimosional, kognitif, 

seirta fisiknya seihingga hilang keimampuian 

uintuik meinghadapi situ iasi yang seidang 

dialaminya (Puitro, 2017). Seidangkan reiaksi 

psikologi positif  reimaja yang timbuil akibat 

beincana dapat beiruipa keibahagiaan, kasih 

sayang, cinta, huimor, optimis, harapan, dan 

lain seibagainya. 

Pada tanggal 4 Deiseimbeir 2021 teilah 

teirjadi eiruipsi guinuing seimeirui yang 

seibeiluimnya pada Meii 2012 puisat vuilkanologi 

dan mitigasi beincana geiologi (PVMBG) teilah 

meinyatakan guinuing seimeirui waspada leiveil II. 

Beirdasarkan data BPBD kabuipatein 

Luimajang, seibaran awan panas guiguiran 

guinuing seimeirui beirdampak pada 8 keicamatan 

dan 2 keicamatan yang paling beirdampak 

eiruipsi guinuing seimeirui yakni keicamatan 

Pronojiwo dan keicamatan Candipuiro 

seijuimlah  ruimah warga teirtuituip mateirial abu i 

vuilkanik seihingga ribuian warga haruis 

meinguingsi. Seidangkan pada tanggal 17 

Deiseimbeir puisat informasi dan komuinkasi 

keibeincanaan BNBP meinginformasikan 

teirdapat peinambahan korban meininggal 

beirtambah 1 orang seihingga total meinjadi 51 
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jiwa. Seimeintara itui, juimlah warga meinguingsi 

beirjuimlah 10.395 jiwa (Aguistina, 2020)  

Beirdasarkan hasil stuidi peindahuiluian 

yang dilakuikan peineiliti deingan kuisioneir pada 

10 reimaja yang teirdampak beincana guinuing 

seimeirui  di keicamatan Pronojiwo, Kabuipatein 

Luimajang di dapatkan bahwa  4 orang reimaja 

teirgolong gangguian reiaksi psikologi (Positif) 

meireika meingatakan bahwa ``Saya tidak 

muidah meinyeirah/patah seimangat keitika 

meingalami masalah’’, seidangkan 6 orang 

reimaja teirgolong gangguian reiaksi psikologi 

(Neigatif) meireika meingatakan bahwa``Saya 

peirnah puituis asa dan beirpikir uintuik 

meingakhiri hiduip’’. Beirdasarkan data diatas 

dapat disimpuilkan bahwa masih banyaknya 

reimaja yang meingalami reiaksi psikologi yang 

Neigatif. 

Peinyeibab tingginya gangguian reiaksi 

psikologi Neigatif pada reimaja adalah tingkat 

trauima yang beirkeipanjangan yang diseibabkan 

oleih suiatui peingalaman, dimana seiorang 

individui meirasa takuit, keiceimasan, geilisah, 

dan peirilakui yang tidak teirkontrol lainnya. 

Faktor peinyeibab tingginya gangguian reiaksi 

psikologi pada reimaja ada duia faktor yaitui 

faktor inteirnal dan eiksteirnal. faktor inteirnal 

antara lain spirituial, Seilf eisteieim, Seidangkan 

faktor eiksteirnal duikuingan sosial (Auilia, 

2019).    

Dampak trauima pada reimaja pasca 

beincana eiruipsi guinuing seimeirui, jika tidak 

ditangani akan meingarah pada PTSD, jika 

PTSD tidak di diagnosis tanpa peirawatan 

khuisuis dan tidak dirawat dalam jangka waktui 

yang lama, hal itui dapat meinimbuilkan 

komplikasi dan gangguian psikologis yang 

seiriuis seirta meingganggu i keihiduipan sosial, 

peikeirjaan dan peirkeimbangan reimaja (Auilia, 

eit al., 2019). 

Banyak cara ataui koping yang dapat 

diguinakan dalam meimbeintuik individui yang 

meingalami gangguian reiaksi psikologi yang 

tinggi ditandai deingan trauima, salah satuinya 

deingan cara meiningkatkan spirituialitas, Seilf 

eisteieim, trauima, keiseihatan fisik, seidangkan 

faktor eiksteirnal lingkuingan, duikuingan sosial, 

dan nilai buidaya. deingan adanya spirituialitas 

ataui aktifitas keiagamaan yang dilakuikan, 

teiruitama pada reimaja yang dilanda beincana 

seirta masalah akan dibeikali keirohanian agar 

dapat meingontrol Trauima, keiceimasan, 

amarah, eimosi seirta teikanan yang seidang 

dialami. 

ME iTO iDE i  

Peiineiilitian suirveii analitik deingan cross 

seictional. Variabeiil spirituialitas, seilf eisteieim 

dan duikuingan sosial deingan reiaksi psikologi. 

Poipuilasi dalam peiineiilitian ini adalah 72 

reimaja yang beiruisia (12-15 tahuin) deiingan 36 

sampeiil deiingan teiiknik puirpoisiveii sampling. 

Instruimei in dalam peiineiilitian meiingguinakan 

kuieisioneir. Analisis meiingguinakan speiarman 

rank (0,05). 
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HASIL 

Tabeiil 1 Beiirdasarkan Karateiiristik Reiispoindeiin 

Uisia Fre ikuie insi Pe irse intase i (%) 

12 tahuin 3 8.3 

13 tahuin 7 19.4 

14 tahuin 12 33.3 

15 tahuin 14 38.9 

Total 36 100.0 

Je inis ke ilamin   

Laki-laki 16 44.4 

Pe ireimpuian 20 55.6 

Total 36 100.0 

Suimbe iir: Data Prime iir, 2023 

 

Dari tabeiil 1 hampir seiteingah dari 

reispondein di Yayasan ANNUiR Deisa 

Pronojiwo Kabuipatein Lu imajang beiruisia 15 

tahuin seijuimlah 14 (38.9%) reispondein. 

seibagian beisar dari reispondein di Yayasan 

ANNUiR Deisa Pronojiwo Kabuipatein 

Luimajang beirjeinis keilamin peireimpuian 

seijuimlah 20 (55.6%) reispondein 

Tabeiil 2 beirdasarkan Spirituialitas, Seilf-Eisteieim 

dan Duikuingan Sosial 
Spiritu ialitas  Fre ikuie insi Pe irse intase i (%) 

Tinggi 7 19.4 

Se idang 13 36.1 

Re indah 16 44.4 

Total 36 100.0 

Se ilf-E iste ie im   

Tinggi 8 22.2 

Se idang 13 36.1 

Re indah 15 41.7 

Total 36 100.0 

Du ikuingan Sosial   

Tinggi 8 22.2 

Se idang 12 33.3 

Re indah 16 44.4 

Total 36 100.0 

Re iaksi Psikologi   

Positif 17 47.2 

Ne igatif 19 52.8 

Total 36 100.0 

Suimbe iir: Data Prime iir, 2023 

 

Dari tabeiil 2 didapatkan hampir 

seiteingahnya dari reispondein di Yayasan 

ANNUiR Deisa Pronojiwo Kabuipatein 

Luimajang meinuinjuikan spirituialitas reindah 

seijuimlah 16 (44.4%) reispondein. hampir 

seiteingahnya dari reispondein di Yayasan 

ANNUiR Deisa Pronojiwo Kabuipatein 

Luimajang meinuinjuikan Se ilf-Eisteie im reindah 

seijuimlah 15 (41.7%) reispondein. hampir 

seiteingahnya dari reispondein di Yayasan 

ANNUiR Deisa Pronojiwo Kabuipatein 

Luimajang meinuinjuikan duikuingan sosial 

reindah seijuimlah 16 (44.4%) reispondein. 

seibagian beisar dari reispondein di Yayasan 

ANNUiR Deisa Pronojiwo Kabuipatein 

Luimajang meinuinjuikan re iaksi psikologi neigatif 

reindah seijuimlah 19 (52.8%) reispondein 

Tabeil 3 Huibuingan Spirituialitas Deingan 

Reiaksi Psikologi Pada Reimaja Pasca Eiruipsi 

Guinuing Seimeirui Di Yayasan ANNUiR Deisa 

Pronojiwo Kabuipatein Luimajang 

 

Reiaksi Psikologi 

Total Positif Ne igatif 

Spirituialitas Tinggi F  6 1 7 

% 85.7% 14.3% 100.0% 

Se idang F  11 2 13 

% 84.6% 15.4% 100.0% 

Reindah F  0 16 16 

% 0.0% 100.0% 100.0% 

Total F  17 19 36 

% 47.2% 52.8% 100.0% 

Uiji Statistic speiarman rank α = 0,05 p = 0,000 

Suimbe iir: Data Prime iir, 2023 

 

Dari tabeiil 3 didapatkan hasil uiji statistic 

speiarman rank dipeiroleih nilai p = 0,000 

beirarti nilai p = < α (0,05).  Deingan deimikian 

dapat disimpuilkan bahwa Ha diteirima yang 

beirarti ada huibuingan spirituialitas deingan 

reiaksi psikologi pada reimaja pasca eiruipsi 

guinuing seimeirui di Yayasan ANNUiR Deisa 

Pronojiwo Kabuipatein Luimajang 
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Tabeil 4 Huibuingan Seilf Eisteieim Deingan Reiaksi 

Psikologi Pada Reimaja Pasca Eiruipsi Guinuing 

Seimeirui Di Yayasan ANNUiR Deisa Pronojiwo 

Kabuipatein Luimajang 

 

Reiaksi Psikologi Total 

Positif Ne igatif  

Seilf-

Eisteieim 

Tinggi F  7 1 8 

% 87.5% 12.5% 100.0% 

Se idang F  10 3 13 

% 76.9% 23.1% 100.0% 

Reindah F  0 15 15 

% 0.0% 100.0% 100.0% 

Total F  17 19 36 

% 47.2% 52.8% 100.0% 

Uiji Statistic speiarman rank α = 0,05 p = 0,000 

Suimbe iir: Data Prime iir, 2023 

 

Dari tabeiil 4 didapatkan hasil uiji statistic 

speiarman rank dipeiroleih nilai p = 0,000 

beirarti nilai p = < α (0,05).  Deingan deimikian 

dapat disimpuilkan bahwa Ha diteirima yang 

beirarti ada huibuingan seilf eisteieim deingan 

reiaksi psikologi pada reimaja pasca eiruipsi 

guinuing Seimeirui di Yayasan ANNUiR Deisa 

Pronojiwo Kabuipatein Luimajang 

Tabeil 5 Huibuingan Duikuingan Sosial Deingan 

Reiaksi Psikologi Pada Reimaja Pasca Eiruipsi 

Guinuing Seimeirui Di Yayasan ANNUiR Deisa 

Pronojiwo Kabuipatein Luimajang 

 

Reiaksi Psikologi Total 

Positif Ne igatif  

Duikuingan 

sosial 

Tinggi F 8 0 8 

% 100.0% 0.0% 100.0% 

Se idang F 9 3 12 

% 75.0% 25.0% 100.0% 

Reindah F 0 16 16 

% 0.0% 100.0% 100.0% 

Total F 17 19 36 

% 47.2% 52.8% 100.0% 

Uiji Statistic speiarman rank α = 0,05 p = 0,000 

Suimbe iir: Data Prime iir, 2023 

 

Dari tabeiil 4 didapatkan hasil uiji statistic 

speiarman rank dipeiroleih nilai p = 0,000 

beirarti nilai p = < α (0,05).  Deingan deimikian 

dapat disimpuilkan bahwa Ha diteirima yang 

beirarti ada huibuingan duiku ingan sosial deingan 

reiaksi psikologi pada reimaja pasca eiruipsi 

guinuing Seimeirui di Yayasan ANNUiR Deisa 

Pronojiwo Kabuipatein Luimajang 

PE iMBAHASAN 

Hubungan Spiritualitas Dengan Reaksi 

Psikologi Pada Remaja Pasca Erupsi 

Gunung Semeru di Yayasan ANNUR Desa 

Pronojiwo Kabupaten Lumajang 

Beirdasarkan hasil peineileitian bahwa ada 

huibuingan antara spirituialitas deingan reiaksi 

psikologi pada reimaja di Yayasan An-Nuir 

Pronojiwo Kabuipatein Luimajang. 

Beirdasarkan hasil peineilitian bahwa hampir 

seiteingahnya dari reispondein di Yayasan An-

Nuir Deisa Pronojiwo Kabuipatein Luimajang 

meinuinjuikan spirituialitas reindah. Beirdasarkan 

analisis buitir kuieisioneir no 2 deingan skor 

teireindah deingan peirnyataan Saya meirasakan 

meimpuinyai huibuingan deingan seimuia 

keihiduipan. 

        Meinuiruit Eiksi (2017) dalam 

peineilitianya meinyatakan keiseijahteiraan 

spirituial sangat peinting dalam keihiduipan 

manuisia seibagai motivasi dalam keikuiatan 

harmonisasi. Spirituialitas meiruipakan struiktuir 

muiltidimeinsional dan teilah dimanfaatkan 

dalam beirbagai konteiks seipeirti keibaikan 

spirituial dan keiseijahteiraan spirituial. 

Spirituialitas dipahami seibagai huibuingan 

seiseiorang deingan transeindein (Tuihan) yang 

dieikspreisikan meilaluii sikap, keibiasaan dan 

praktik. 

Meinuiruit mansori (2017) Spirituialitas 

beirfuingsi seibagai koping dan dapat 

meiningkatkan lokuis inteirnal dalam 
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meingeindalikan situiasi streis. Keiseijahteiraan 

spirituial di ideintifikasikan meilaluii 

karakteiristik seipeirti stabilitas dalam 

keihiduipan, keidamaian, rasa huibuing deikat 

deingan diri seindiri, Tuihan, orang dan, makna 

hiduip seirta tuijuian hiduip. Spirituialitas 

meiruipakan uisaha individu i dalam peimaknaan 

pribadi deingan sadar akan keimatian yang 

dirangkai dalam motivasi diri seindiri, deingan 

keikuiatan uimuim meimilih beiragam tingkah 

lakui individui beiruipa peingamalan ibadah 

huibuingan deingan Tuihan, huibuingan diri 

seindiri    deingan alam seimeista, dan 

keiteirkaitan pola huibuingan seisama manuisia 

(Eiksi, 2017) 

Hasil ini meimpeirku iat peineilitian yang 

dilakuikan Mansori (2017) bahwa seimakin 

baik spirituialitas individui maka akan 

meimiliki keimampuian yang baik dalam 

meinghadapi peirmasalahan, seirta spirituialitas 

meiruipakan keisatuian seibab akibat dalam 

meingatasi kondisi streiss dan deipreisi deingan 

meinyeidiakan peirlinduikan keipada individui. 

individui deingan spirituialitas yang baik ataui 

tinggi akan meimiliki koping, optimism, 

harapan, seirta dapat meinguirangi keiceimasan, 

seirta meinduikuing keiteinangan dan 

keinyamanan. Uipaya peiningkatan spirituialitas 

seibagai jalan uintuik meineimuikan makna dan 

inteigritas seiseiorang dalam peiruibahan 

Keigiatan ataui uipaya yang dilakuikan dalam 

meilakuikan peimbinaan spirituialitas seimata- 

mata beirtuijuian uintuik meimbeintuik 

keiharmonisan huibuingan jiwa WBP deingan 

Tuihannya, meingeinai spirituialitas meinyatakan 

bahwa adanya uipaya yang dilakuikan dalam 

meimbeirikan binaan beiruipa spirituialitas 

adanyak aktivis keiagamaan yang dilakuikan, 

teiruitama pada reimaja yang barui masuik ia 

akan dibeikali keirohanian agar dapat 

meingontrol keiceimasan, amarah, eimosi seirta 

teikanan yang seidang dialami saat teirjadi 

beincana meimandang peirkeimbangan masa 

reimaja, masa reimaja adalah uisia dimana 

individui beirinteigrasi deingan masyarakat 

deiwasa, uisia di masa anak tidak lagi meirasa di 

bawah tingkat orang-orang yang leibih tuia 

meilainkan beirada dalam rangkaian yang 

sama, seikuirang-kuirangnya dalam masalah 

hak. Inteigrasi dalam masyarakat (deiwasa) 

meimpuinyai banyak aspeik afeiktif, kuirang 

leibih beirhuibuingan deingan masa puibeir. 

Teirmasuik juiga peiruibahan inteileiktuial yang 

meincolok. Transformasi inteileiktuial yang khas 

dari cara beirpikir reimaja ini 

meimuingkinkannya uintuik meincapai inteigrasi 

dalam huibuingan sosial orang deiwasa, yang 

keinyataannya meiruipakan ciri khas yang 

uimuim dari peiriodei peirkeimbangan ini” 

Meinuiruit peineiliti reimaja seicara pribadi 

diharuiskan mampui meingaktuilisasikan nilai-

nilai Ilahiah seibagai manifeistasi dari aktifitas 

dalam keihiduipan seihari-hari dimana uintuik 

meinjadikan individui yang uisaha 
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meimbangkitkan jiwa yang paling dalam yaitui 

deingan meimbangkitkan motivasi dalam 

dirinya. 

Hubungan Self Esteem Dengan Reaksi 

Psikologi Pada Remaja Pasca Erupsi 

Gunung Semeru Di Yayasan An-Nur Desa 

Pronojiwo Kabupaten Lumajang 

Beirdasarkan hasil peineileitian bahwa ada 

huibuingan antara spirituialitas deingan reiaksi 

psikologi pada reimaja di Yayasan An-Nuir 

Pronojiwo Kabuipatein Luimajang. 

Beirdasarkan hasil dari peineilitian 

meinuinjuikkan bahwa hampir seiteingahnya dari 

reispondein di Yayasan An-Nuir Deisa 

Pronojiwo Kabuipatein Luimajang 

meinuinjuikkan Seilf-Eisteieim reindah seijuimlah 15 

(41,7/%) reispondein ditandai deingan buitir 

kuieisioneir nomeir 2 deingan peirnyataan 

kadang-kadang saya beirfikir saya tidak dapat 

meilakuikan seigala seisuiatui deingan baik. 

      Meinuiruit Auilia (2019), reimaja 

deingan seilf-eisteieim reindah ceindeiruing 

meinuinjuikkan karakteiristik seipeirti peisimis; 

tidak puias akan dirinya, beirkeiinginan uintuik 

meinjadi orang lain ataui beirada di posisi orang 

lain; leibih seinsitif teirhadap peingalaman yang 

akan meiruisak harga dirinya (teirganggui oleih 

kritik orang lain dan leibih eimosional saat 

meingalami keigagalan); ceindeiruing meilihat 

peiristiwa seibagai hal yang neigatif 

(meimbeisar-beisarkan peiristiwa neigatif yang 

dialami); ceindeiruing meingalami keiceimasan 

sosial dan leibih seiring meingalami eimosi 

neigatif; cangguing, peimalu i, dan tidak mampui 

meingeikspreisikan diri saat beirinteiraksi deingan 

orang lain (kuirang spontan dan leibih pasif); 

meilinduingi diri dan tidak beirani meilakuikan 

keisalahan; meinghindari peingambilan reisiko; 

sinis dan meimiliki sikap neigatif teirhadap 

orang lain, keilompok, ataui instituisi; 

peimikiran ceindeiruing tidak konstruiktif (kakui 

dan tidak fleiksibeil); seirta ceindeiruing ragui-

ragui dan leibih lambat u intuik meireispon saat 

meingambil keipuituisan.  

Meinuiruit (Fanning, 2016), 

meingeimuikakan bahwa peinuiruinan seilf-eisteieim 

seilama masa reimaja meimpeingaruihi keiduia 

jeinis keilamin. Hanya saja, seilf-eisteieim reimaja 

peireimpuian leibih teirkait deingan keipuiasan 

uintuik diteirima dan dihargai seicara eimosional 

teiruitama teirkait deingan peinampilan fisiknya, 

seidangkan seilf eisteieim reimaja laki-laki leibih 

beirkaitan deingan peirkeimbangan kompeiteinsi 

yang dituinjuikkan meilalu ii peincapaian atau i 

preistasi. Jika faktor eiksteirnal ini 

meimpeingaruihi seilf-eisteieim reimaja meinjadi 

reindah maka akan meimuincuilkan faktor 

inteirnal yang juiga tuiruit beirpeingaruih 

didalamnya yakni adanya peimikiran distorsi, 

seipeirti oveirgeineiralization, global labeilling, 

filteiring, polarizeid thinking, seilf-blamei, 

peirsonalization, mind reiading, control 

fallacieis, dan eimotional reiasoning. 

Meinuiruit peineiliti Seilf-Eisteieim seilama 

masa reimaja dapat dipeingaruihi oleih jeinis 

keilamin. Hanya saja, seilf-eisteieim pada reimaja 
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peireimpuian leibih teirkait deingan keipuiasan 

uintuik diteirima dan dihargai seicara eimosional 

teiruitama teirkait deingan peinampilan fisiknya, 

seidangkan seilf eisteieim reimaja laki-laki leibih 

beirkaitan deingan peirkeimbangan kompeiteinsi 

yang dituinjuikkan meilalu ii peincapaian atau i 

preistasi, seipeirti preistasi akadeimik, fuingsi 

huibuingan sosial, bahkan psikopatologi pada 

reimaja  

Hubungan Dukungan Sosial Dengan 

Reaksi Psikologi Pada Remaja Pasca 

Erupsi Gunung Semeru Di Yayasan An-

Nur Desa Pronojiwo Kabupaten Lumajang 

Beirdasarkan hasil peineileitian bahwa ada 

huibuingan antara duikuingan sosial deingan 

reiaksi psikologi pada reimaja di Yayasan An-

Nuir Pronojiwo Kabu ipatein Luimajang. 

Beirdasarkan hasil peineilitian bahwa hampir 

seiteingahnya dari reispondein di Yayasan An-

Nuir Deisa Pronojiwo Kabuipatein Luimajang 

meinuinjuikan duikuingan sosial reindah. 

Beirdasarkan analisis buitir kuieisioneir no 2 

deingan skor teireindah deingan peirnyataan saya 

dapat beirbicara teintang masalah saya deingan 

teiman teiman-teiman saya. 

Meinuiruit Dahlan (2014) meingatakan 

bahwa Duikuingan sosial meinjadi sangat 

beirharga dan peinting bagi reimaja keitika 

meingalami PTSD kareina reimaja 

meimbuituihkan orang-orang teirdeikat yang 

dapat dipeircaya uintuik meimbantui dalam 

meingatasi gangguian teirseibuit. Reimaja yang 

meingalami PTSD diharapkan deingan adanya 

duikuingan sosial dari orang tuia, guirui, sauidara, 

teiman seibaya, dan lingkuingan masyarakat 

akan meinjadikan reimaja meimiliki 

keipeircayaan diri yang baik, meirasa diteirima, 

meirasa dipeirhatikan, meirasa diakuii, dan dapat 

keimbali hiduip seicara normal.  

Faktor yang meimpeirkuiat Peineilitian ini 

meinuiruit peineilitian Rahmah(2018) deingan 

juiduil Huibuingan Duikuingan Sosial deingan 

Keiceindeiruingan deipreisi reimaja pada 7 Tahuin 

Pasca eiruipsi guinuing Meirapi, Duikuingan sosial 

meimiliki huibuingan yang beirmakna teirhadap 

keiceindeiruingan deipreisi deingan nilai p yaitui 

0,01 (p< 0,05). Hasil peineilitian meinyeibuitkan 

bahwa faktor risiko yang dapat meinyeibabkan 

teirjadinya deipreisi pascabeincana adalah 

reindahnya duikuingan sosial. Peiningkatan 

duikuingan sosial dapat meimbuiat seiseiorang 

meirasa dihargai dan dihormati seihingga 

keijadian deipreisi dapat dikuirangi. Duikuingan 

sosial dari lingkuingan seikitar dalam beintuik 

peirhatian, dorongan, mauipuin duikuingan moral 

dan mateirial dari orang-orang di seikeililing 

individui sangat peinting uintuik meingatasi 

probleim-probleim beirat yang muincuil 

pascabeincana. Duikuingan sosial meinjadikan 

masalah yang dihadapi para peinyintas 

beincana akan teirasa ringan. Pada peineilitian 

ini didapatkan hasil bahwa duikuingan sosial 

meimiliki huibuingan yang beirmakna deingan 

keiceindeiruingan deipreisi. Pada peineilitian ini 

juiga didapatkan hasil bahwa karakteiristik 

reispondein (jeinis keilamin, uimuir, dan 
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keihilangan orang teirdeikat) tidak meimiliki 

huibuingan yang beirmakna deingan 

keiceindeiruingan deipreisi. Pada peineilitian ini 

peineiliti tidak meilihat faktor-faktor lain yang 

dapat meimeingaruihi keiceindeiruingan deipreisi 

pada reimaja pascabeincana. Peineilitian 

Reitnowati meinyeibuitkan bahwa faktor 

peirsonal dan faktor lingkuingan beirsama-sama 

beirkontribuisi dalam keijadian masalah meintal 

pada peinyintas beincana pada saat 

pascabeincana. Faktor peirsonal yang dapat 

meimeingaruihi antara lain inteinsitas rasa takuit, 

keimampuian reiguilasi eimosi, dan tipei koping. 

Faktor lingkuingan yang dapat meimeingaruihi 

pada peinyeisuiaian psikologis peinyintas 

beincana adalah duikuingan sosial.  

Meinuiruit peineiliti du ikuingan sosial pada 

reimaja dapat meimpeingaruihi. keiseijahteiraan 

reimaja, dalam tindakan yang beirsifat 

meimbantui seirta meilibatkan eimosi, bantuian 

istruimein, peirmbeirian informasi, dan peinilaian 

positif pada reimaja dalam meinghadapi 

peirmasalahannya. Dan uisia 12-15 tahuin juiga 

dapat meimpeingaruihi duikuingan sosial pada 

reimaja pasca beincana dapat disimpuilkan 

bahwa seimakin seidikit du ikuingan sosial yang 

diteirima reimaja, makan seimakin parah 

gangguian reiaksi psikologi yang meireika alami 

 

 

KESIMPULAN 

a. Ada huibuingan spirituial deingan reiaksi 

psikologi reimaja pasca beincana eiruipsi 

guinuing seimeirui di Yayasan An-Nuir 

Pronojiwo Luimajang 

b. Ada huibuingan seilf eisteieim deingan reiaksi 

psikologi reimaja pasca beincana eiruipsi 

guinuing seimeirui di Yayasan An-Nuir 

Pronojiwo Luimajang 

c. Ada huibuingan duiku ingan sosial deingan 

reiaksi psikologi reiaja pasca beincana 

eiruipsi guinuing seimeirui di Yayasan An-

Nuir Pronojiwo Luimajang 
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